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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Laporan Penelitian 

1. Gambaran ULmu lm Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kantor Desa Terantang Hilir 

 

Desa Terantang Hilir adalah salah satu l desa di kecamatan Seranau l, 

Kotawaringin Timu lr, Provinsi Kalimantan Tengah. Desa Terantang 

Hilir kecamatan Seranau l meru lpakan desa yang berada di daerah aliran 

sulngai Mentaya dengan ju lmlah pendu ldulk 4868 jiwa. 

2. Visi dan Misi 

Visi merulpakan gambaran pemikiran tentang keadaan masa depan 

yang diinginkan dengan mempertimbangkan potensi dan kebultulhan 

desa. Penyu lsulnan Visi Desa Terantang Hilir dilakulkan dengan 

pendekatan partisipatif, dengan melibatkan pihak-pihak yang 

berkepentingan di Desa Terantang Hilir seperti perangkat desa, DPO, 
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tokoh masyarakat, tokoh agama, organisasi masyarakat desa dan 

masyarakat desa pada u lmulmnya.  kondisi eksternal desa, seperti satulan 

kerja zona pengembangan di tingkat bawah. Maka berdasarkan 

pertimbangan di atas maka visi Desa Terantang Hilir adalah : 

 “Mewu ljuldkan Desa Terantang Hilir Menjadi Desa Mandiri, Majul, 

Sejahtera, Produlktif, Agamis”. 

 Selain mengembangkan visi, ju lga dikembangkan misi yang berisi 

pernyataan-pernyataan yang haru ls dilaksanakan desa u lntu lk mencapai 

visi desa. Visi diatas misi. Pernyataan visi tersebu lt kemu ldian 

dijabarkan menjadi misi agar pekerjaan dapat dilaksanakan. Seperti 

halnya dalam menyu lsuln visi, dalam menyu lsuln misi digu lnakan 

pendekatan partisipatif dan memperhatikan potensi dan kebultulhan 

Desa Terantang Hilir. Misi Desa Terantang Hilir adalah: 

a. Meningkatkan ku lalitas, kesejahteraan warga masyarakat yang 

berdaya asing. 

b. Memberikan pemenu lhan segala hak-hak kebultulhan dasar warga 

masyarakat Desa Terantang Hilir. 

c. Pembangu lnan yang terarah dan terencana sertaberkesinambu lngan. 

d. Meningkatkan aktifitas keagamaan, bu ldaya, sosial kemasyarakatan 

serta mendorong kegiatan ekstra ku lrikuller kepemu ldaan. 

e. Menyelenggarakan pemerintahan yang bersih dan transparan serta 

bertanggu lng Jawab. 
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f. Merancang Website Portal Berita Desa agar pembangu lnan desa 

lebih transparan kepada masyarakat Desa Terantang Hilir mau lpuln 

masyarakat lu las. 

g. Membangu ln kemitraan pemerintah swasta. 

h. Pemenu lhan gizi ibu l dan anak. 

 

3. Identitas Informan 

 

Tabel 4.1 Julmlah Masyarakat 

Jenis Kelamin Ju lmlah 

Laki-laki 13 

Perempu lan 12 

Julmlah 25 

 

Tabel 4.2 Persentase Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Ju lmlah Persentase 

Laki-laki 13 52% 

Perempulan 12 48% 

Total 25 100% 

 

Tabel diatas menyajikan distribulsi informan yang menjadi sulbjek 

penelitian, dengan 13 orang (52%) berjenis kelamin laki-laki dan 12 orang 

(48%) berjenis kelamin perempulan. 
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Tabel 4.3 ULsia 

ULsia Ju lmlah Persentase 

20-30 tahuln 4 16% 

31-40 tahuln 9 36% 

41-50 tahuln 10 40% 

diatas 50 tahuln 2 8% 

Total 25 100% 

 

Tabel 4.3 diatas menyajikan distribulsi ulsia sulbjek penelitian. Tabel 

tersebult menulnjulkkan bahwa dari total informan, 16% berada dalam 

rentang ulsia 20-30 tahuln, 36% berulsia antara 31-40 tahuln, 40% termasulk 

dalam kelompok ulsia 41-50 tahuln, dan 8% sisanya adalah informan yang 

berulsia di atas 50 tahuln. 

Tabel 4.4 Pendapatan 

Rata-Rata Pendapatan/Bulan Jumlah 

< Rp 1.000.000 4 

Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 6 

Rp 2.000.000 - Rp 3.000.000 7 

Rp 3.000.000 - Rp 4.000.000 8 

 

Tabel 4.4 diatas menyajikan distribusi pendapatan subjek 

penelitian. Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari total 25 informan, 4 

informan memiliki pendapatan < Rp 1.000.000, 6 informan memiliki 

pendapatan Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000, 7 informan memiliki pendapatan 

Rp 2.000.000 - Rp 3.000.000, dan 8 informan memiliki pendapatan Rp 

3.000.000 - Rp 4.000.000. 
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4. Distribu lsi Jawaban Informan 

Tabel 4.5 berikult ini menyajikan hasil wawancara yang dilakulkan 

dengan para informan mengenai pengetahulan mereka tentang asulransi 

syariah. Penilaian dari hasil wawancara yang dilaku lkan adalah benar ataul 

salah, hasil wawancara ini akan diu lraikan di bawah ini. 

Tabel 4.5 Distribulsi Jawaban 

Pernyataan 
Benar Salah 

f % F % 

P1 25 100 0 0 

P2 23 92 2 8 

P3 24 96 1 4 

P4 20 80 5 20 

P5 16 64 9 36 

P6 8 32 17 68 

P7 9 36 16 64 

P8 17 68 8 32 

P9 18 72 7 28 

P10 11 44 14 56 

P11 22 88 3 12 

P12 19 76 6 24 

P13 14 56 11 44 

P14 13 52 12 48 

P15 20 80 5 20 

P16 14 56 11 44 

P17 9 36 16 64 

P18 20 80 5 20 

P19 17 68 8 32 

P20 20 80 5 20 

 

Apabila direpresentasikan secara grafik, perbandingannya 

digambarkan seperti yang diilu lstrasikan di bawah ini: Tabel yang 

disediakan menyajikan kategorisasi dari 20 pernyataan ke dalam empat 
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bagian yang berbeda. Pernyataan 1-5 berkaitan dengan pengetahulan dasar 

yang diperlulkan ulntulk memahami konsep asulransi. Pernyataan 6-10 

berfokuls pada evalulasi informasi asulransi. Pernyataan 11-15 membahas 

potensi risiko yang terkait dengan produlk asulransi. Terakhir, pernyataan 

16-20 membahas manfaat dan keulntulngan yang ditawarkan asulransi. 

Ketika memeriksa data melalu li representasi grafik, 

perbandingannya terlihat jelas seperti yang digambarkan dalam ilistrasi 

berikult: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Jawaban tentang Pengetahulan Dasar 

Pada grafik diatas dijelaskan bahwa: 

 P1 (pernyataan pertama) : “Asulransi syariah adalah ulsaha saling 

melindulngi dan tolong menolong antara sejulmlah orang yang memberikan 

pola ulntulk menghadapi risiko tertentul melaluli akad yang sesulai dengan 

syariah.” Selulrulh 25 partisipan (100%) memberikan jawaban yang akulrat, 

yang mengindikasikan bahwa para informan dalam penelitian ini 

memandang asulransi syariah sebagai sarana ulntulk melindulngi dan 

membantul individul dalam memitigasi risiko-risiko tertentul melaluli 
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pengatulran kontrak yang sesulai dengan prinsip-prinsip Islam. Berdasarkan 

jawaban yang benar dari para informan, dapat disimpullkan bahwa mereka 

memiliki pemahaman yang komprehensif tentang peran asulransi syariah 

dalam memastikan keamanan komulnal sesulai dengan prinsip-prinsip 

hulkulm Islam. 

 P2 (pernyataan kedu la) : “Premi adalah tanggulng jawab keulangan 

individul ulntu lk memberikan sejulmlah ulang tertentul kepada perulsahaan 

asulransi sesulai dengan ketentulan yang sesulai kesepakatan akad..” Dari 

julmlah sampel sebanyak 25 orang, 23 informan (92%) memberikan 

jawaban yang benar, sedangkan sisanya menjawab salah. Jawaban yang 

benar menulnjulkkan bahwa para informan menyadari perlulnya premi 

dalam asulransi syariah ulntulk disesulaikan dengan kesepakatan kontrak. 

Sebaliknya, sebagian kecil informan yang menjawab salah menulnjulkkan 

kulrangnya pemahaman yang komprehensif mengenai premi dan prosedulr 

pembayaran yang terkait dengan asulransi syariah. 

P3 (pernyataan ketiga) : “Asulransi syariah, yang julga dikenal 

sebagai Takafull, menggulnakan perjanjian kontrak yang mematulhi prinsip-

prinsip hulkulm syariah. Kontrak-kontrak ini secara khulsuls dirancang ulntulk 

menghindari masulknya ulnsulr-ulnsu lr seperti gharar (ketidakpastian), maysir 

(perjuldian), dan riba (bulnga).” Dari julmlah sampel sebanyak 24 orang, 

96% menulnjulkkan pemahaman yang akulrat mengenai syarat dan 

ketentulan kontrak yang terkait dengan asulransi syariah yang sesulai dengan 

hulkulm Islam. Hal ini mengindikasikan bahwa para informan memiliki 
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pemahaman yang komprehensif mengenai prinsip-prinsip yang mengatulr 

asulransi syariah, sehingga memastikan bahwa layanan asulransi yang 

mereka gulnakan sesulai dengan larangan-larangan yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT. 

P4 (pernyataan keempat) : “Asulransi yang sesulai dengan syariah 

tulndulk pada pengawasan dewan pengawas syariah, yang bertanggulng 

jawab u lntulk memastikan bahwa operasi perulsahaan mematulhi prinsip-

prinsip syariah dan tidak ada praktik mulamalah yang tidak sesulai dengan 

prinsip-prinsip ini.” Sebanyak 20 orang, yang meru lpakan 80% dari 

informan, memberikan jawaban yang benar, sementara 5 orang 

memberikan jawaban yang salah. Selain pengawasan oleh OJK (Otoritas 

Jasa Keulangan), asulransi syariah tulndulk pada pengawasan oleh DPS 

(Dewan Pengawas Syariah) ulntulk memastikan bahwa operasi peru lsahaan 

mematulhi prinsip-prinsip syariah dan tidak memiliki praktik mulamalah 

yang bertentangan dengan prinsip-prinsip tersebult. 

P5 (pernyataan kelima) : “Peserta dalam asulransi syariah haruls 

mulslim/beragama islam saja.” Dari total julmlah sampel, 16 orang (64%) 

memberikan jawaban yang tepat, sementara 9 orang (36%) memberikan 

jawaban yang salah. Tuljulan ultama di balik pendirian asu lransi syariah 

adalah u lntulk menjadi lembaga yang mendulkulng ulmat, memberikan 

bantulan pada saat dibultulhkan. Penting ulntulk dicatat bahwa tidak ada 

batasan yang diberlakulkan pada non-Mulslim terkait pemanfaatan asulransi 

syariah. Namuln, ada kemu lngkinan bahwa informan yang menafsirkan 
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pernyataan tersebult mulngkin menyimpullkan bahwa asu lransi syariah 

secara eksklulsif melayani ulmat Islam. Pada kenyataannya, negara-negara 

mayoritas non-Mulslim sering kali menggulnakan sistem yang mirip dengan 

asulransi syariah, yang ditandai dengan tidak adanya riba. 

Berdasarkan temulan, terlihat bahwa mayoritas yang signifikan, 

yaitu l 86,4% informan dari Desa Terantang Hilir, memiliki pemahaman 

yang mendasar tentang asulransi syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Jawaban tentang Evalulasi Informasi Asulransi 

Syariah 

P6 : Pada Pernyataan “Penentulan premi dalam asu lransi syariah 

bergantu lng pada perhitulngan tabel mortalitas, sulkul bulnga, dan biaya 

asulransi.” Dari keselulrulhan julmlah sampel, 8 orang (32%) memberikan 

jawaban yang akulrat, sementara 17 orang (68%) memberikan jawaban 

yang tidak akulrat. Hal ini menulnjulkkan bahwa sebagian besar responden 

menulnju lkkan kulrangnya perhatian ataul pemahaman yang terbatas tentang 

prinsip-prinsip yang terlibat dalam perhitulngan asulransi syariah. Asulransi 

syariah, yang julga dikenal sebagai Takafull, berbeda dengan asulransi 
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konvensional karena asulransi syariah menghindari penyertaan riba dalam 

kontribu lsinya, yang berasal dari tabarrul (sulmbangan) dan tabulngan. 

Tabarru l ditentulkan berdasarkan tabel mortalitas, tanpa menggulnakan 

perhitulngan bulnga teknis. 

P7 : pada pernyataan “Dalam asulransi yang sesulai dengan Syariah, 

peserta dilarang ulntulk memeriksa laporan keulangan perulsahaan, sehingga 

menjamin keamanan peru lsahaan.” Mayoritas informan, yang terdiri dari 

16 orang (64%), memberikan jawaban yang salah. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan fakta bahwa perulsahaan asulransi diharulskan ulntulk memberikan 

kesempatan yang lulas kepada pelanggan ulntulk mengakses laporan 

keulangan perulsahaan. Hal ini dikarenakan laporan keulangan yang 

dikelularkan oleh perulsahaan asulransi haruls secara akulrat 

merepresentasikan prinsip-prinsip kejuljulran dan kewajaran dalam 

transaksi bisnis, dan laporan keulangan tersebult akan diperiksa oleh aulditor 

eksternal. 

P8 : pada pernyataan “Kepemilikan penulh atas dana investasi 

dalam asu lransi syariah, yang terku lmpu ll  dari peserta, adalah milik 

perulsahaan.” Sebagian besar informan, khulsulsnya 17 orang (merulpakan 

68% dari sampel), memberikan tanggapan yang aku lrat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas informan memiliki pemahaman yang 

komprehensif tentang strulktulr kepemilikan dana asulransi syariah yang 

terkulmpull. Secara khulsuls, mereka mengakuli bahwa dana-dana ini 

sepenulhnya dimiliki oleh peserta, sementara perulsahaan hanya bertindak 
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sebagai pengelola. Dengan mempercayakan dana tersebult kepada badan 

pengelola yang tepat, para informan mengakuli bahwa dana investasi 

syariah dapat digulnakan secara lebih efektif dan terlindulngi dari potensi 

penyelewengan. 

P9 : pada pernyataan “Dalam konteks asulransi syariah, terlihat 

bahwa komisi agen culkulp besar, karena berasal dari penyerapan premi 

tahuln pertama dan tahu ln kedula. Akibatnya, praktik ini mengakibatkan 

tidak adanya nilai tulnai selama tahuln pertama dan kedula.” Sebanyak 18 

informan menjawab pernyataan tersebult dengan tepat, yang merulpakan 

72% dari selulrulh peserta, sementara 7 orang, termasulk 28% dari sampel, 

memberikan jawaban yang salah. Penerapan komisi agen terbatas pada 

asulransi konvensional, tetapi dalam asulransi syariah, peserta tidak dibayar 

komisi agen; sebagai gantinya, komisi ini ditanggulng oleh ulang pemegang 

saham. Namuln, perlul dicatat bahwa dalam beberapa kasuls, sebagian dari 

premi tahuln pertama, seringkali berkisar antara 20-30%, ditahan oleh 

pihak lain. Akibatnya, praktik ini menghasilkan nilai tulnai ulntulk tahuln 

pertama. 

P10 : pada pernyataan “Dalam asulransi yang sesulai dengan 

Syariah, perulsahaan memiliki kemampulan ulntulk terlibat dalam investasi 

yang sesulai dengan peratulran hulku lm, tanpa hanya dibatasi oleh kebolehan 

(halal) ataul larangan (haram) produ lk ataul sistem investasi yang 

digulnakan.” Klaim yang dibulat oleh para informan, yang menyatakan 

bahwa 11 orang (44%) memberikan tanggapan yang aku lrat. Hal ini 
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disebabkan oleh fakta bahwa asulransi syariah hanya diizinkan ulntulk 

melakulkan investasi sesulai dengan peratulran hulkulm, selama mereka 

sejalan dengan prinsip-prinsip islah syariah. Praktik riba dilarang keras, 

dan investasi di beberapa lokasi dilarang. 

Di antara lima pernyataan yang berkaitan dengan evalulasi 

informasi asulransi syariah, ditemu lkan bahwa sekitar 50,4% informan di 

Desa Terantang Hilir memberikan tanggapan yang akulrat. Hal ini 

mengindikasikan adanya kekulrangan yang mencolok dalam hal 

pemahaman mengenai informasi asulransi syariah di antara popullasi yang 

disulrvei. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik jawaban tentang kesadaran resiko yang 

berhulbulngan dengan asulransi 

P11: pada pernyataan “Prinsip asulransi syariah yaitul taulhid, 

keadilan, tolong menolong, kerjasama, amanah, dan larangan riba.” 

Temulan ini menulnjulkkan bahwa sebagian besar informan, khulsulsnya 22 

orang (88%), menulnjulkkan pemahaman yang benar tentang prinsip-prinsip 

yang mendasari asulransi syariah, khulsulsnya konsep tau lhid. Hal ini 
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menulnju lkkan bahwa mayoritas informan memiliki pemahaman yang kulat 

tentang gagasan bahwa setiap aspek dan kerangka hulkulm asulransi syariah 

haruls berakar pada nilai-nilai taulhid. Selain itul, mereka mengakuli 

pentingnya keadilan dalam membanguln hulbulngan yang adil antara 

nasabah dan perulsahaan asulransi, serta pentingnya saling membantul 

dalam praktik asulransi. Pengaku lan akan kerja sama sebagai elemen kulnci 

dalam pembentulkan asulransi menyoroti potensi individul ulntulk 

mewuljuldkan peran sosial mereka sebagai anggota komulnitas kolektif. 

P12 : pada pernyataan “Konsep dasar di balik risiko dalam asulransi 

syariah adalah distribulsi risiko (sharing of risk)  yang adil, di mana ada 

rasa tanggulng jawab timbal balik di antara para peserta.” Sembilan belas 

orang, yang merulpakan 76% dari informan, memberikan tanggapan yang 

akulrat mengenai konsep asulransi syariah, yang ulmulmnya disebult sebagai 

pembagian risiko. Istilah ini menulnjulkkan praktik di mana dana klaim 

berasal dari kontribulsi gabulngan para peserta, yang dengan sulkarela setuljul 

ulntulk mendistribulsikan risiko terkait di antara mereka sendiri. Hal ini 

menyiratkan bahwa peserta asu lransi syariah memberikan kontribulsi 

kolektif dan dengan sulkarela mengalokasikannya kepada sesama peserta 

jika terjadi mulsibah. 

P13 : Pernyataan “Polis asulransi yang dimiliki oleh individ ataul 

Nasabah menawarkan perlindulngan yang lebih baik terhadap potensi 

bahaya ataul kerulgian finansial yang mu lngkin terjadi”. Berdasarkan 

pernyataan yang diberikan, sebanyak 17 orang (setara dengan 68% dari 
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informan) menulnjulkkan pemahaman yang benar tentang keu lntulngan yang 

terkait dengan asulransi syariah. Jika terjadi risiko ataul kerulgian, peserta 

berhak menerima ganti rulgi yang setara dengan julmlah polis yang telah 

ditentulkan. 

P14: Pada pernyataan “Dalam asulransi syariah, tidak 

dibayarkannya premi oleh peserta akan mengakibatkan hangulsnya dana.”. 

Dari total julmlah sampel, 13 orang (setara dengan 52%) memberikan 

jawaban yang tepat, sementara 12 orang lainnya (setara dengan 48%) 

memberikan jawaban yang tidak tepat. Temulan ini menulnjulkkan bahwa 

masih ada kekulrangan dalam memahami literasi asu lransi, karena 

pernyataan tersebult menyoroti kesalahpahaman mengenai sifat asulransi. 

Meskipu ln benar bahwa polis asulransi konvensional dapat mengakibatkan 

hilangnya dana jika premi tidak dibayarkan dalam jangka waktul yang telah 

disepakati, prinsip ini tidak berlakul ulntulk asulransi syariah. Asulransi 

syariah beroperasi berdasarkan konsep wadiah, yang melibatkan 

pemisahan rekening peserta dari rekening tabarrul. Oleh karena itul, dalam 

asulransi syariah, dana dikembalikan kepada peserta dari rekening masing-

masing dan bulkannya hanguls. 

P15 : Pada pernyataan “Perbedaan antara asulransi konvensional 

dan asulransi yang sesulai dengan syariah terletak pada tu ljulan masing-

masing. Asulransi konvensional bertuljulan ulntulk menghasilkan keulntulngan, 

sedangkan asulransi syariah berpu lsat pada pencarian kebahagiaan du lnia 

akhirat.” Sekitar 20 orang, yang meru lpakan 80% dari informan, 
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memberikan jawaban yang benar, sementara 5 orang, yang meru lpakan 

20% dari informan, memberikan jawaban yang salah. Dasar pemikiran 

yang mendasari lahirnya asulransi syariah terletak pada tuljulannya u lntulk 

membantul masyarakat. Oleh karena itul, ketika seorang peserta mengalami 

kesullitan keulangan, program asulransi yang mereka ikulti berfulngsi ulntulk 

meringankan beban keulangan mereka. Para gulru l yang memberikan 

jawaban yang tidak akulrat menulnjulkkan sikap keculrigaan terhadap 

lembaga penyelenggara asulransi syariah, serta kulrangnya pengetahu lan 

mereka tentang literatulr asulransi syariah. 

Sekitar 70,8% informan di Desa Terantang Hilir memberikan 

jawaban yang tepat mengenai bahaya yang terkait dengan produlk asulransi, 

dari lima pernyataan yang disajikan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Grafik Jawaban tentang Manfaat dan Keulntulngan 

Asulransi Syariah 

P16: Pernyataan “Pernyataan mengenai akad tijarah menyatakan 

bahwa hak atas klaim berada di tangan peserta, dan merulpakan kewajiban 
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perulsahaan ulntulk memenu lhi kewajiban tersebu lt”. Dari total ju lmlah 

sampel 14 orang, teramati bahwa mereka yang memberikan tanggapan 

yang akulrat, yang merulpakan 56% dari informan, menulnjulkkan 

pemahaman bahwa penyelesaian klaim ditentulkan sesulai dengan 

ketentulan kontrak yang ditetapkan pada awal perjanjian. 

P17: Pernyataan “Laba perulsahaan mencakulp pendapatan yang 

berasal dari sulrpluls ulnderwriting, komisi reasulransi, dan hasil investasi”. 

Informan yang terdiri dari 9 orang (36%) yang memberikan jawaban 

akulrat dan 16 orang (64%) yang memberikan jawaban tidak akulrat 

mengulngkapkan bahwa keulntu lngan yang diperoleh dari sulrpluls 

ulnderwriting, komisi reasulransi, dan hasil investasi tidak semata-mata 

menjadi milik perulsahaan. Melainkan, keulntulngan tersebu lt haruls dibagi 

hasilkan dengan peserta, khulsulsnya dengan sistem muldharabah. 

P18: Pernyataan “Klaim adalah hak-hak pemegang polis asulransi 

yang wajib dipenulhi oleh perulsahaan asulransi sesulai dengan ketentulan 

yang diulraikan dalam perjanjian kontrak/akad.”. Mayoritas informan, 

khulsulsnya 20 orang (80%), menulnjulkkan pemahaman yang jelas 

mengenai fakta bahwa klaim yang berkaitan dengan akad tabarrul' 

merulpakan hak peserta dan merulpakan tanggulng jawab organisasi, sesulai 

dengan ketentulan yang telah disepakati sesulai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

P19: Pada pernyataan “Keulntulngan yang diperoleh dari investasi 

akan didistribulsikan antara perulsahaan dan peserta sesulai dengan 
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gagasan/prinsip bagi hasil”. Para informan memberikan jawaban yang 

akulrat kepada total 14 orang, yang mewakili 56% dari sampel. Sebaliknya, 

11 orang, yang mewakili 44% dari sampel, memberikan jawaban yang 

salah. Pernyataan yang dibulat dalam pernyataan tersebult akulrat karena 

sesulai dengan prinsip-prinsip manajemen di perulsahaan asu lransi syariah, 

di mana mereka mendapatkan bagi hasil melaluli administrasi yang efektif 

dari dana yang diperoleh melaluli kontrak muldharabah. 

P20: Pernyataan “Keikultsertaan dalam asu lransi dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dengan meniadakan kebultulhan akan 

tindakan keamanan dan pengawasan khulsuls, yang sering kali 

membultu lhkan alokasi sulmber daya yang culkulp besar dalam hal energi, 

waktu l, dan pengelu laran keu langan”. Para informan, yang terdiri dari 20 

orang (80% dari total), menulnju lkkan pemahaman yang komprehensif 

mengenai keu lntulngan-keulntulngan yang terkait dengan asu lransi syariah. 

Manfaat-manfaat ini sebagian besar berkisar pada peningkatan efektivitas 

operasional dalam memastikan keamanan. 

Sekitar 61,6% informan dari Desa Terantang Hilir memberikan 

jawaban yang tepat mengenai manfaat dan keulntulngan dari asulransi, 

seperti yang dinyatakan dalam 5 pernyataan.  
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Tabel 4.5 

Kategori Tingkat Pemahaman 

 

Kategori Nilai Persentase 

rendah 0-35% 

sedang 36-69% 

tinggi 70-100% 

 

Dari 20 pertanyaan pemahaman informan berada pada 67,8%. 

Angka tersebult menggambarkan bahwa pemahaman informan terhadap 

asulransi syariah masih dikategori sedang. Pengamatan ini didulkulng oleh 

grafik yang menulnjulkkan bahwa tanggapan informan terhadap setiap 

pernyataan bervariasi berdasarkan tingkat pengalaman dan pemahaman 

mereka tentang asulransi syariah. 

 

B. Analisis Data 

1. Pemahaman Masyarakat Desa Terantang Hilir terhadap Asu lransi 

Syariah 

Berdasarkan temulan-temulan yang diperoleh dari wawancara yang 

dilakulkan, terlihat bahwa masih terdapat kulrangnya pemahaman ataul 

kesalahpahaman dalam masyarakat mengenai informasi asu lransi 

syariah. Mayoritas informan telah memberikan tanggapan yang aku lrat 

ataul tanggapan yang sesulai dengan pemahaman mereka tentang 

asulransi syariah. Namuln, perlul dicatat bahwa pernyataan yang 
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berkaitan dengan evalulasi informasi asulransi syariah telah 

mengulmpullkan julmlah tanggapan yang salah paling banyak. 

Informan yang memberikan jawaban yang tidak tepat sering kali 

disebabkan oleh rasa ketidakpercayaan terhadap layanan asu lransi, 

teru ltama karena terbatasnya eksposu lr asu lransi syariah di media cetak 

dan elektronik. Akibatnya, masyarakat merasa bahwa informasi yang 

tersedia tidak mencu lku lpi. Di Indonesia, pasar asu lransi masih 

didominasi oleh peru lsahaan asu lransi konvensional seperti Pru ldential, 

Axa, ACA, dan Manu llife. Peru lsahaan-peru lsahaan ini menggu lnakan 

istilah "asu lransi syariah" sebagai strategi pemasaran, sementara 

penawaran mereka tetap bersifat konvensional. Ku lrangnya informasi 

yang mu ldah diakses dan aku lrat berkontribu lsi pada miskomu lnikasi 

dan kesalahpahaman mengenai informasi yang diterima. 

Literasi asu lransi syariah meru lpakan u lpaya penting yang 

berkontribu lsi pada kemaju lan prospektif keu langan syariah, yang 

mencaku lp domain asu lransi syariah. Pemahaman dan kesadaran akan 

bidang ini memainkan peran penting dalam mendorong pertu lmbu lhan 

dan kemaju lannya. Namu ln demikian, masalah yang u lmu lm terjadi 

dalam bisnis asu lransi adalah terbatasnya tingkat kesadaran 

masyarakat tentang lembaga keu langan asu lransi dan keu lntu lngan yang 

mereka tawarkan. Pentingnya literasi asu lransi di masyarakat tidak 

dapat disepelekan. Dengan menerapkan program edu lkasi asu lransi 

yang komprehensif, diharapkan masyarakat lu las dapat dibekali 
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dengan pengetahu lan dan keterampilan yang diperlu lkan u lntu lk 

memitigasi potensi risiko secara efektif. Penyebaran ilmu l asu lransi 

kepada masyarakat akan memberikan keu lntu lngan yang signifikan. 

 

2. Hambatan Masyarakat Desa Terantang Hilir dalam Asu lransi 

Syariah 

Mengulbah sulatul kebiasaan menjadi tradisi, apalagi menjadi 

buldaya, bulkanlah hal yang muldah. Sebab, kebuldayaan merulpakan 

serangkaian sistem yang menyangkult selulrulh aspek kehidulpan sulatul 

bangsa. Tentul saja banyak tantangan dan hambatan yang haru ls diatasi 

ulntulk berhasil mencapai tuljulan tersebult. 

Menulrult penelitian penullis, sejulmlah tantangan yang signifikan 

sering kali menghambat pengembangan inisiatif literasi, setidaknya 

ada empat masalah yang berbeda. Ada empat kesullitan yang perlul 

diatasi: 

a) Ku latnya bu ldaya menonton 

Ada preferensi yang tidak dapat disangkal dalam masyarakat kita 

u lntulk menikmati program televisi dibandingkan dengan membaca 

bulkul. Memang, sebagian besar, sekitar 50%, dari masa hidulp 

mereka didedikasikan ulntu lk kegiatan yang tidak banyak bergerak, 

khulsulsnya duldulk di depan layar televisi. ULntulk memperjelas, 

televisi, yang berfulngsi sebagai perangkat yang menawan, 

menghabiskan sebagian besar waktul kita hanya ulntulk 
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mengantisipasi isinya. Sebaliknya, televisi menulnjulkkan kulrangnya 

kepedullian terhadap individul. Televisi, yang sering dianggap 

sebagai perangkat yang lular biasa, tidak hanya memberikan atribult 

yang mengulntulngkan sebagai media hibulran, penyebaran 

pengetahulan, dan tuljulan instrulksional. Televisi telah ditemulkan 

memiliki efek yang merulgikan pada perkembangan kognitif 

individul. Pernyataan tersebult didulkulng oleh temulan stuldi yang 

dilakulkan oleh Dharma Sing Khlasa, sebagaimana diruljulk oleh 

Jalalulddin Rahmad dalam karya ilmiahnya yang berjuldull "Belajar 

Cerdas, Pembelajaran Berbasis Otak". Menu lrult hasil penelitian 

tersebult, konsulmsi televisi berpotensi menimbullkan sifat pasif pada 

otak, menghambat kemampulan berpikir kritis, dan terultama 

mengganggul kecerdasan spasial pada otak bagian kanan. Namuln 

demikian, salah satul konsekulensi paling berbahaya yang terkait 

dengan konsulmsi televisi adalah kecenderulngannya ulntulk 

mengalihkan perhatian individul dari membaca. 

b) Alasan kesibulkan. 

Intensitas yang meningkat dalam memenulhi kebultulhan hidulp 

memaksa individul ulntulk teruls mengerahkan ulpaya ulntulk 

memenulhi berbagai tulntultan hidulp. Keadaan ini memaksa individul 

ulntulk mengalokasikan waktul dan mata pencaharian mereka 

sebagian besar pada ulsaha yang melelahkan. Pada akhirnya, hanya 

sedikit waktul yang tersedia ulntulk terlibat dalam kegiatan membaca 
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dengan tuljulan ulntulk memperbaruli pengetahulan dengan materi 

ilmiah. Alasan seperti ini sering digulnakan sebagai alat 

pembenaran ketika ditanya tentang frekulensi seseorang 

mengalokasikan waktul ulntulk membaca bulkul ataul bentulk media 

tertullis lainnya. 

c) Mitos yang salah 

Penullis mengidentifikasi kesalahpahaman yang lazim dalam 

masyarakat kontemporer mengenai buldaya literasi, yaitul keyakinan 

yang kelirul bahwa membaca hanya diperu lntulkkan bagi individul 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Ada berbagai 

kesalahpahaman sepultar kegiatan membaca, termasulk klaim bahwa 

membaca dapat menyebabkan pulsing, kemacetan mental, dan 

kantulk, di antaranya. Tentul saja, sangat penting ulntulk 

menghilangkan kesalahpahaman yang merulgikan ini ulntulk 

menulmbulhkan rasa motivasi di antara individul ulntulk terlibat dalam 

membaca. ULntulk memastikan implementasi yang efektif dari 

inisiatif Gerakan Literasi Nasional. 

d) Rasa malas 

Kulrangnya motivasi ataul kemalasan berfulngsi sebagai katalisator 

u lntulk berbagai manifestasi kegagalan pribadi. Ketika seseorang 

mengalami kondisi emosional yang kulat, akan sangat sullit bagi 

mereka ulntulk membulat kemaju lan. Apa lagi ulntulk mencapai 

kesulksesan. 
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Situlasi psikologis seperti ini akan membawa dampak yang sangat 

meru lgikan jika mengakar ku lat dan dianggap sebagai zona aman 

tentang konsep dirinya. Kondisi seperti ini perlul mendapat 

penanganan seriuls agar pengidapnya dapat segera bangkit kembali 

(get back on his feet) dengan mendapat penanganan khulsuls melaluli 

program koreksi pikiran. Dalam program ini pasien bisa mendapatkan 

tips, saran, nasehat, konsulltasi, dulkulngan dan julga dapat dilakulkan 

hipnoterapi. 

Perolehan pengetahu lan yang berkaitan dengan asu lransi syariah 

meru lpakan kegiatan ilmiah yang bertuljulan ulntulk mendorong 

kemajulan keu langan syariah di masa depan, yang mencakulp domain 

asulransi syariah. Penanaman pemahaman dan kesadaran memainkan 

peran penting dalam mendorong kemajulan bidang ini. Namuln 

demikian, kekhawatiran yang ulmulm terjadi di antara para pemangku l 

kepentingan indulstri ini adalah terbatasnya pemahaman masyarakat 

ulmu lm mengenai lembaga keulangan asulransi dan keu lntulngan yang 

mereka tawarkan. Dalam asulransi syariah, penting u lntulk memberikan 

layanan yang berku lalitas dan akulrat ulntulk membangkitkan perasaan 

baik di masyarakat. Pelayanan ini julga menjadi daya tarik calon 

pelanggan ulntulk menjadi pelanggan/nasabah. 

Ada banyak faktor yang menyebabkan seseorang memiliki tingkat 

perlindulngan asulransi yang lebih rendah, yaitul: 
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a. Masyarakat mengalami tingkat kesejahteraan ataul pendapatan 

yang rendah, sehingga asulransi dianggap tidak penting atau l 

kulrang penting dalam gaya hidulp mereka. Dengan adanya 

berbagai kebu ltulhan yang mendesak, individul mu lngkin merasa 

lebih penting ulntulk mengalokasikan sebagian dari pendapatan 

mereka u lntulk melindulngi kesejahteraan mereka sendiri, kelularga, 

dan aset mereka. Selain itul, mengingat statu lsnya sebagai 

instrulmen keulangan, masih terlalul dini ulntulk mempertimbangkan 

kelayakannya sebagai pilihan investasi. Oleh karena itul, 

mengalokasikan sebagian anggaran ulntulk pembayaran premi, 

yang pada dasarnya setara dengan tabulngan, tidaklah layak. 

b. Faktor buldaya memainkan peran penting dalam membentulk 

beberapa aspek masyarakat dan perilakul manulsia. Ada 

kepercayaan ulmulm bahwa memprioritaskan kebultu lhan mendesak 

lebih diultamakan daripada mempertimbangkan implikasi di masa 

depan. Fenomena ini mulngkin julga berdampak pada tingkat 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya asulransi. Selain itul, 

secara ulmulm terlihat bahwa sejulmlah besar orang tula teruls 

menarulh harapan pada ketulrulnan mereka. Anak-anak sering 

dianggap sebagai sulmber daya yang berharga, karena mereka 

dapat memberikan dulku lngan dan bantulan selama tahap-tahap 

selanjultnya dalam kehidulpan, sehingga mengulrangi kebultulhan 

akan persiapan yang ekstensif ulntulk kemandirian di ulsia tula. 
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Dalam skenario hipotetis, jika seseorang membayangkan dirinya 

yang menula di masa depan tidak dapat bergantulng pada anak-

anaknya ulntulk perawatan karena kesibulkan anak-anaknya ataul 

kendala keulangan kelularga, maka masulk akal jika disarankan 

ulntulk memiliki perlindulngan asulransi sejak dini. 

c. Sosialisasi asulransi di kalangan komulnitas korporasi saat ini 

masih berada pada tingkat yang relatif rendah, yang 

mengakibatkan terbatasnya inisiatif ulntulk meningkatkan literasi 

keulangan di kalangan masyarakat ulmulm. Padahal, proses 

sosialisasi pemahaman dan pengetahu lan memiliki arti penting 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai asulransi. 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat mengenai asulransi, perlul dilakulkan ulpaya-ulpaya 

ulntulk meningkatkan penyebaran informasi yang relevan. 

Masyarakat Indonesia menulnjulkkan tingkat keakraban dengan 

asulransi, meskipuln tidak merasakan adanya kebultulhan ataul 

kecenderulngan ulntulk memiliki polis asulransi. Perspektif ini 

mulngkin dibentulk oleh kesan bahwa asulransi beroperasi sebagai 

"bisnis janji-janji". Barang-barang asulransi dibeli dengan 

pemahaman bahwa keulntulngannya akan direalisasikan di 

kemuldian hari. Dapat dibayangkan bahwa klaim asulransi 

mulngkin tidak terwuljuld tanpa adanya kejadian bulru lk ataul insiden 

yang termasulk dalam pertanggulngan yang disediakan oleh 
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layanan asulransi. Masih ada sejulmlah individul yang mengulnjulngi 

kantor asulransi ulntulk menulnjulkkan minat mereka u lntulk menjadi 

pemegang polis. Individul cenderulng mengu lnjulngi perulsahaan 

asulransi yang mempekerjakan petulgas ataul agen asulransi yang 

berpengetahulan lulas yang memberikan penjelasan yang 

komprehensif dan kemuldian memperlulas layanan perlindulngan 

mereka. 

d. Kehadiran kantor cabang, kantor cabang pembantul, ataul ulnit 

perbankan di wilayah kecamatan telah menghasilkan tingkat 

keakraban yang tinggi di antara individul-individul dengan indulstri 

perbankan. Dalam skenario saat ini, keberadaan kantor cabang 

ataul agen yang berafiliasi dengan perulsahaan asulransi masih 

terbatas, dan jangkaulannya hanya terbatas pada ibu lkota provinsi 

di selulrulh Indonesia. Julmlah individul yang berhasil memasulki 

pasar di tingkat ibulkota kabulpaten masih terbatas. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan perulsahaan asulransi masih 

jaulh tertinggal dibandingkan dengan organisasi perbankan. 

Pengetahulan dan pemahaman masyarakat mengenai asulransi 

masih terbatas ataul tidak memadai. Akibatnya, kesadaran akan 

pentingnya asulransi masih relatif baru l. 

 

Selain pertimbangan-pertimbangan tersebult, terdapat persepsi 

negatif yang lazim di kalangan individul terkait asulransi. Hal ini 
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disebabkan oleh berbagai faktor, termasulk sentimen individul yang 

mengalami rasa terkekang selama proses pengajulan klaim. Nasabah 

sering mendapati diri mereka tidak menerima klaim yang pada 

awalnya dijanjikan dan ditulangkan dalam polis perjanjian asulransi. 

Situlasi yang tidak mengulntu lngkan ini mulncull akibat ullah pialang 

asulransi yang tidak beretika yang menggu lnakan taktik menipul ulntulk 

menghindari tanggulng jawabnya dalam memenulhi klaim yang 

tertu lang dalam polis. Selain itul, kehadiran program BPJS yang 

diimplementasikan oleh pemerintah Indonesia ju lga menjadi 

penghalang bagi kesadaran individul ulntulk memiliki perlindulngan 

asulransi. Jelas bahwa tingkat kesadaran akan kesehatan di antara 

penduldulk Indonesia telah meningkat, namuln tingkat kesadaran akan 

pentingnya asulransi kesehatan masih relatif terbatas.  

Salah satul bulkti yang mendulkulng klaim ini adalah terbatasnya 

julmlah masyarakat Indonesia yang memiliki asulransi kesehatan. 

Jamkesmas ataul BPJS adalah pilar u ltama masyarakat kita dalam hal 

penyediaan layanan kesehatan di rulmah sakit. Ditambah lagi dengan 

adanya peratulran pemerintah yang tidak memadai terkait perlindulngan 

klien asulransi. Pada akhirnya, nasabah lama mulngkin akan dirulgikan 

jika bisnis asulransi gagal memenulhi komitmennya dalam hal 

penyelesaian klaim nasabah, meskipuln telah menerima pembayaran 

premi secara teratulr dalam jangka waktul yang lama. Individul yang 

beru lsia 20 tahuln ke atas sering kali memiliki keterbatasan waktul yang 
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menghalangi kemampulan mereka ulntulk terlibat dalam membaca atau l 

memahami materi barul karena tulntultan kewajiban pribadi dan 

profesional mereka. Ketiadaan informasi dan ketidaktertarikan ulntulk 

mencari pengetahulan terkini dapat menyebabkan kulrangnya 

pemahaman dan menulmbulhkan sikap skeptis pada individul, sehingga 

menyebabkan mereka melihat informasi yang berharga dan relevan 

sebagai sesulatul yang berpotensi membahayakan. 

 

3. Solulsi Mengatasi Masalah Literasi Asu lransi Syariah Masyarakat 

Desa Terantang Hilir 

Di Indonesia saat ini, banyak sekali lembaga-lembaga non-bank, 

terultama yang sesulai dengan prinsip-prinsip syariah, yang 

bermulncullan. Meskipuln lembaga keulangan syariah telah tersebar lulas 

di selulrulh Indonesia, sebagian besar masyarakat masih belulm terbiasa 

dengan penawaran asulransi syariah. Asulransi yang sesulai dengan 

syariah memfasilitasi dulkulngan dan perlindulngan timbal balik di 

antara individul ataul kelompok tertentul melaluli investasi aset. Asulransi 

ini menggulnakan pengatulran kontrak yang sesulai dengan hu lkulm 

syariah ulntulk mengatasi risiko tertentul dan menawarkan model 

pengembalian. Di Indonesia saat ini, telah terjadi lonjakan yang 

signifikan dalam perkembangan lembaga-lembaga yang sesulai dengan 

syariah, yang mencakulp banyak sektor seperti asulransi, perbankan, 

dan peru lsahaan-perulsahaan korporat lainnya yang berlandaskan pada 
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prinsip-prinsip syariah. Sebagai mahasiswa, sangat penting bagi kita 

ulntulk mendapatkan pengetahulan yang komprehensif mengenai 

asulransi syariah, yang mencakulp evolulsi, pemahaman, kelebihan, 

keku lrangan, dan aspek-aspek terkait. 

Berbagai strategi dapat dilakulkan ulntulk mengatasi masalah 

rendahnya tingkat literasi di Indonesia. ULpaya yang dapat dilakulkan 

dan sangat penting adalah dengan meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang ketentulan asulransi. Dalam asulransi, ini berarti 

risiko kita dijamin oleh perulsahaan asulransi. Pada saat yang sama, 

persyaratan risiko dapat beru lpa: Tertanggu lng haruls memenulhi kriteria 

yang ada.  

Hal ini julga terkait dengan prinsip hulkulm bilangan besar(the law of 

large nulmber). ULntulk memastikan besarnya potensi kerulgian sulatul 

objek, penting ulntulk memiliki jenis pertanggulngan yang sebanding 

sebagai titik aculan ulntulk memperkirakan potensi kerulgian. Asulransi 

memberikan jaminan keamanan finansial bagi individul di tahuln-tahuln 

terakhir mereka. Selain itul, dapat dipastikan bahwa anak-anak akan 

memiliki jaminan finansial ulntulk biaya pendidikan mereka, hingga ke 

tingkat pendidikan tinggi. Asulransi memberikan rasa aman, 

memastikan masa depan yang lebih aman. Asulransi berfulngsi sebagai 

perlindulngan ulntulk properti Anda jika terjadi kejadian yang tidak 

diinginkan. 
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Desa haruls mempertimbangkan ulntulk melibatkan agen asulransi 

yang memiliki repultasi baik dan ulstadz yang berpengetahulan lulas 

ulntulk mengatasi kesalahpahaman dan kesalahan persepsi masyarakat 

mengenai asulransi syariah. Sangat penting ulntulk menghilangkan pola 

pikir dan kesan negatif melaluli keahlian agen asulransi profesional, 

yang dapat secara efektif menjelaskan selulk-belulk kontrak asulransi 

syariah, menjelaskan manfaat yang terkait, dan memberikan testimoni 

dari individul yang telah merasakan manfaat asulransi yang sesulai 

dengan Syariah. Premis yang mendasari Asulransi Syariah didasarkan 

pada konsep "ta'awu ln 'ala al-birr wa al-taqwa" (saling tolong-

menolong dalam kebajikan dan ketakwaan) dan "atta'min" 

(memberikan rasa aman). 

Gagasan ini membanguln rasa tanggulng jawab kolektif di antara 

para anggota asulransi, mirip dengan ikatan kekelulargaan, ulntulk 

memberikan perlindulngan bersama terhadap berbagai bahaya. Alasan 

ulntulk perbedaan ini adalah sifat transaksi yang terlibat dalam asulransi 

syariah ataul takafull. Dalam takafull, pengatulran kontrak didasarkan 

pada prinsip gotong royong, di mana para peserta secara kolektif 

berbagi risiko. Hal ini berbeda dengan asulransi konvensional, yang 

sering kali beroperasi berdasarkan kontrak tabadulli ataul pertulkaran 

timbal balik, di mana pembayaran premi dipertulkarkan dengan 

pertanggulngan asulransi. 
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Hal tersebu lt dapat diperhatikan dari ayat su lci al-qu lr’an Q.S. Al-

Hulju lraat/49: 10 berikult : 

ُُ ۡۡ ترُۡحَمُونَ  )٠١(  َ َََََّق وُْ  تلَّق قُ تت ََ  ۚ  ۡۡ ُُ مُؤۡمِىوُنَ إخِۡوَة ٌ۬ فَأصََِّۡحُوْ  بيَۡهَ أخََوَيۡ َۡ   إِوقمَا ت

Artinya : “orang-orang beriman itul Sesulnggulhnya bersauldara. 

sebab itul damaikanlah (perbaikilah hulbulngan) antara kedula 

sauldaramul itul dan taku ltlah terhadap Allah, sulpaya kamul 

mendapat rahma”. (Q.S. Al-Huljulraat/49: 10) 

 

Literasi membultulhkan setidaknya pemahaman implisit tentang 

hulbu lngan-hulbulngan ini. Program literasi bersifat dinamis, tidak statis, 

dan dapat bervariasi baik dalam wacana/wacana masyarakat maulpuln 

buldaya. Pemerolehan literasi membultulhkan beragam kapasitas 

kognitif, pemahaman yang komprehensif tentang bahasa lisan dan 

tullisan, keakraban dengan berbagai genre, dan kesadaran yang 

mendalam tentang nulansa bu ldaya. Dalam Simposiulm Perpulstakaan 

Texas yang diselenggarakan di California State ULniversity pada tahuln 

1976, ditegaskan bahwa aku lisisi literasi informasi memerlulkan 

pengembangan banyak kompetensi, seperti kapasitas ulntulk melihat 

masalah dan merancang strategi yang tepat ulntulk menyelesaikannya 

secara efektif dan efisien. 

 

 

 


